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1.1 Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus ( ABK) merupakan anak berkarakter khusus yang umumnya
berbeda dengan anak lain yang menunjukan ketidakmampuan secara fisik, mental, maupun
emosi yang akan berpengaruh secara signifikan baik dan proses pertumbuban atzupun
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak normal vang seusia dengannya. Jenis-jenis
berkebutuhan khusus antara lain fenagrohita{menal retardalion) atau anak dengan hambatan
pertkembangan (child owith development  impairment), m kesulitan Belajar (fearning
disabilities) atau anak yang berprestasi rendah, (3) hiperaktifl (Asfention Deficit Disorder with
Hyperactive: § [‘1 mﬂm{m amd behavioral divorder), m funarungu wicara
{urm:muw_@rﬁur anel deafness), (6) tunanetra atmﬂ;wmmlan penglihatan
( Partially seimg and lezally blind), (T) outistik, (8) wunadakss (physienl hendivupped), dan (9)
anak herhﬂkﬂ‘gfﬂmm and special tafents), (Kauffman & Hﬂrﬂhn,m}.

ABK'merupakan anak luar biash yang umumnya berbeda dengan angk yang fsinnya
dengan cifi-ciri mental, tingkah laku, kemampuan sensorik. komunikasi, maupun ciri-ciri fisik.
ABK mengalami berbagai hambatan terutoma dalam perkembangan dan belajar, Masyarakat
mmgkuhbmwpuﬁ bahwa ABK merupakan onak yang munainnitﬁmhlﬁlumm fisik
sehinggza dapat mudah untuk di disgnosa dan juga diamati. H:ﬁmhllnimmﬂhkm berbagai
pihak dalam memodifikasi agar anak tersebut bisa berkembang dengan berkapasitas maksimal.
Umumnya ABK perlu mendapatkan perhation khusus dan periu diperiakikan seperti anak
normal lainnya. ABK memerfukon tuntunan, dorongas don prakiek secara langsung agar
potensi anak lersehut menjaé.i ﬁuﬁhuh dnn haiiembmm.-{m:}kk 2016}

Dengan kondisi disabilitas tersebut, ABK perlu juga mendapatkan perawatan kesehatan
serta wajib mendapatkan pendidikan yang layak. Karakter ABK vang mereka alami, membuat
mereka sulit dalam mengakses beberapa layanan publik, misalnya fasilitas tempat yang
aksesibel, layanan tumbuh kembang, hingga pendidikan yang mereka terima. Dengan hal ini
bukan menjadi alasan untuk menelanterkan atau menghidar mereka yang beketerbatasan,
justru saling mengharga keragaman individe dan memberikan pelayanan serta perhatian secara
fayak kepada anak tersebut. Dalam merawat ABK diperlukan peran pengasuh, hal ini
dikarenakan peran mereka sangatlah penting, mengingat pengasuh merupakan orang yang



sangat serimg menghabiskan wakiu bersoma dengan anak tesebut. Untuk mewujudkan
perkembangan yang optimal di mass emas usia anak, keterlibatan pengasuh sanpgstlah penting.
Dalam menangani ABK, para pengasuh memerlukan pengetaluam dalam mengasuh ABE.
Namun pada kenyatannya pengasuh tidak melaskukan tugasnya scbhagal pengasub, dan
pengasuh tidak menjolankan perannya secara baik. (Goa, 2020)

Dalam mengasuh ABK permasalahammya bersumber dan anak itu sendin, hal tersebut
terjadi dikarenakan ABK tersebut berasal dan keluarga yang berbeda dengan latar belakang
masing-masing. Hal tersebut dapat menimbulkan pe:badaa:u baik dalam sifat, tingkah laku, dan
kecerdasan anak tersebut. ABK sulit untuk berfikir secira normal dan jernih seperti anak
berusia 3-4 tahun, anak tersehut tidak mengetahui apa it emosi sehingga anak tersebut sangat
sulit untuk mengontrol emosi [Dmml Indriawati, 2020). perihal i ini yang dirasakan oleh
Panti Asuhan Bina Siwi.

Panti asuban Bina Siwi mery panti asuban, yang mengasuh, anak berkebutuhan
khusus ymmm@ difabilitas. Ada 39 orang berumur 7-40 hhn}dmpn pen}rﬂndnng
disabilitas yang bﬂhedabeda vaitu funa netra (keterbatasan’ P’mslihm}, lina rungu
(keterbatasan pendengaran ), tuna grahita (lemah mental), dan tuna doksa (keterbatasan perak
fisik dan-motorik), Rata-rata kondisi ekenomi ABK ini dari keluarga yang kurang mampu dari
berbagai permasalahan yang dihadapi yuitu keluarga yang hroken home, yatim piafu, dan lain-
tain, Hal im membuat anak tersebut menjadi terdlantar dan kurangmﬁpatkﬂn pﬂﬁa.han Panti
asuhan Bina Siwi jugs kurang mendapat perhatian dari pemerintah sekitar, Hkmggn hanya
bekerja sama dengan relawan donatur dan juga menjual kerajinan Hlﬁ.hlm&h ABK untuk
Kemajuan panti asuhan. Sementara pengastihan dalam parti asuhan terkendala oleh kurangnya
{Darmawat: & hth'hwﬂr 'L"ﬂ'_"m . .

Panti Asuhan Bina Siwi whqﬂmtﬁh i lﬁ:ﬁmﬁj _ﬂ Balai Desa Sendang Sari
Pajangan Bantul. panti asuhan ini mempaﬁnn pantai asuban swasta yang dekelola oleh
Ngudiraharje. Panti Asuhan ini banyak mendapatkan apresiasi dan penghargaan dari beberapa
pihak dikarenakan partisipasi dari panti suhan Bina Siwi. Misalnya, aprersiasi dari remaja

masjid, apresiasi dari beberapa mahasiswa dan dan pthak yvang latinya. Dan ini menunjukkan
panti asuhan tersebut sukses, pasti dalam kesuksesan tersebut ada peran pengasubh yang sangal
penting. Sedangkan dolsm mengasuh membutuhken pola komunikasi yang efektif. Atau
komunikasi imterpersonal yang lebih intim
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